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ABSTRAK 

 

Fardhila Amani (16043086) :  Pengaruh Partisipasi Anggaran Dan 

Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 

Manajerial (Studi Empiris pada Perhotelan 

di Kota Padang) 

Pembimbing  :   Halmawati, SE, M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh partisipasi anggaran, dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial. Populasi dalam penelitian ini 

pada 37 hotel di Kota Padang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan purposive sampling.  Sumber data dalam penelitian ini adalah data 

primer dengan teknik pengambilan data menggunakan kuesioner. Analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regressi  

linier berganda, dengan kinerja manajerial sebagai variabel dependen, partisipasi 

anggaran dan komitmen organisasi sebagai variabel independen. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran dan komitmen organisasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial.  

Kata Kunci : Partisipasi Anggaran, Komitmen Organisasi, dan Kinerja 

Manajerial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat berkembang di 

Sumatera Barat. Menurut ketua PPHI Sumbar Havid Dt Rang Kayo Basa, potensi 

wisata halal di Sumbar terbilang besar, ditambah sejak 2016 Kementrian 

Pariwisata telah menetapkan Provinsi ini sebagai salah satu daerah dengan  tujuan 

wisata halal (Dinas PM & PTSP Kota Padang, 2021). Pariwisata merupakan salah 

satu sumber pendapatan devisa, peluang usaha, pencipta lapangan kerja atau 

kesempatan kerja, dan pemerataan pendapatan. Pariwisata memegang peranan 

penting dalam meningkatkan perekonomian serta perkembangan sektor ekonomi 

lainnya.   

Pariwisata juga memegang peranan strategis yang sangat penting dalam 

pembangunan suatu daerah, apalagi di era otonomi daerah, setiap daerah dapat 

memberikan kontribusi terhadap PAD. Ketua DPRD Sumbar, Arkadius Datuk 

Intan Bano menjelaskan bahwa pariwisata merupakan sektor strategis untuk 

meningkatkan PAD (Koran Padang, 2017). Dari tahun 2015 hingga 2019, 

kontribusi pariwisata terhadap PAD di Sumbar semakin meningkat seiring dengan 

pengembangan dan pengelolaan pariwisata di daerahnya masing-masing. Di 

antara semua Kabupaten / Kota, Padang memiliki kontribusi tertinggi dari daerah 

lainnya. Merujuk pada data PAD (Pendapatan Asli Daerah), kondisi pariwisata di 

Padang yang semakin membaik, terlihat adanya peningkatan signifikan setiap 

tahunnya, dimana pada tahun 2015 PAD sektor pariwisata sebesar Rp 17,83 miliar 
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meningkat tajam dalam 1 periode (5 tahun) menjadi Rp 105,47 miliar tahun 2019 

atau meningkat 591,28%, begitu juga % total realisasi PAD meningkat setiap 

tahun, dimana pada tahun 2015 mecapai 4,82% dan mengalami peningkatan 

cukup tinggi setiap tahun dan pada tahun 2019 mencapi 19,20% (Badan Pusat 

Statistik Kota Padang, 2019).  

Adanya peningkatan PAD tersebut membuktikan bahwa pariwisata dapat 

memberikan dampak positif terhadap perekonomian di Kota Padang. Kondisi 

pariwisata Padang yang semakin membaik, menjadikan industri ini sebagai salah 

satu sektor dalam visi Padang 2015-2019, dan semakin menunjukkan indikator 

yang menggembirakan. Kondisi industri pariwisata ini akan terus berekembang, 

ditambah dengan didukunngya Kota Padang sebagai destinasi wisata kota MICE 

(Meeting, Incentive Convention, and Exhibition). 

Capaian dari persentase kontribusi pariwisata terhadap Provinsi Sumbar 

salah satunya dapat dilihat berdasarkan data kunjungan wisatawan. Jumlah 

wisatawan mancanegara ini dilihat berdasarakan data wisatawan yang masuk 

melalui pintu imigrasi di Bandara Internasional Minangkabau (BIM). Data pada 

(Badan Pusat Statistik Sumatera Barat, 2020) menunjukkan terdapat jumlah 

wisman dari tahun 2015 hingga 2019 naik sebesar 25,28%, yaitu dari 48.755 

orang (2015) menjadi 61.131 orang (2019). Berdasarkan perkembangan tiap 

bulannya, jumlah kunjungan wisman dalam periode 2015 hingga 2019 

berfluktuasi. Jumlah kunjungan wisman 2020 turun 76,19% dibandingkan 

Januari-September 2019, dikarenakan terdapatnya pembatasan mobilitasi 

penduduk dan penerbangan udara yang masuk ke Sumbar diakibatkannya 
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pandemi Covid-19 ini. Kunjungan wisatawan mancanegara ini pada umumnya 

dapat mendatangkan devisa yang akan memberikan berbagai manfaat pada 

masyarakat setempat, salah satunya membeikan peluang usaha bagi para penyedia 

jasa, terutama jasa akomodasi atau perhotelan.  

Industri perhotelan  adalah bagian dari industri pariwisata dan sangat 

penting, terutama dari sudut pandang ekonomi (Wiyasha, 2010:3). Hotel 

merupakan salah satu pelayanan jasa yang cukup kompleks untuk dikelola. Hotel 

juga dapat dikatakan sebagai salah satu sarana akomodasi terpenting dalam 

melakukan kegiatan wisata. Wisatawan akan membutuhkan jasa penginapan atau 

akomodasi sebagai tempat tinggal selama kegiatan wisata itu berlangsung. Salah 

satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur perkembangan kinerja usaha 

penyedia penginapan / akomodasi / hotel dalam kurun waktu tertentu adalah 

Tingkat Penghunian Kamar (TPK). TPK merupakan rasio antara jumlah kamar 

yang digunakan dan jumlah kamar yang disediakan (dalam persen), dan ini 

menunjukkan akomodasi tersebut menarik atau tidak bagi wisatawan. Berdasarkan 

pada (Badan Pusat Statistik Sumatera Barat, 2019), apabila dilihat terkait 

klasifikasi hotelnya selama tahun 2015-2019 TPK hotel bintang lebih tinggi 

dibandingkan dengan TPK hotel non bintang, ini menunjukkan bahwa wisatawan 

yang datang berkunjung ke Sumatera Barat lebih memilih untuk tinggal di hotel 

bintang dari pada non berbintang. Perkembangan dari TPK hotel bintang di 

Sumatera Barat mengalami peningkatan dari tahun 2015-2018, kecuali TPK tahun 

2019 (55,10%) mengalami penurunan dibandingkan tahun 2018 (56,18%) dan 

tahun 2020 mengalami penurunan yang cukup siginifikan yaitu 31,88%. Disisi 
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lain, peningkatan jumlah wisatatawan tersebut ternyata tidak memiliki dampak 

positif terhadap rata-rata tingkat penghunian kamar hotel berbintang. 

Meningkatnya perusahaan jasa perhotelan, khususnya di Kota Padang 

Sumatera Barat menjadi daya tarik yang kuat untuk diteliti. Pasca gempa Padang 

pada 30 September 2009 lalu berdampak pada perkembangan bangunan hotel di 

kota Padang yang kian meningkat. Badan Pusat Statistik Sumatera Barat mencatat 

bahwa jumlah akomodasi hotel menurut klasifikasi hotel dari tahun ketahun 

mengalami peningkatan, pada tahun 2015 sampai 2019 yaitu sebanyak 77 menjadi 

115 akomodsi (Badan Pusat Statistik Sumatera Barat, 2019).  Tingginya 

peningkatan persaingan kamar tidur seharusnya memudahkan peningktan 

penghunian kamar tidur dan begitu juga sebaliknya. Namun dalam kasus ini hotel 

berbintang di Kota Padang mengalami penurunan rata-rata tingkat penghunian 

kamar.  

Adanya perkembangan industri perhotelan ini tidak luput dari peran 

manajemen hotel untuk selalu mencari solusi, menjalankan fungsi-fungsi  dan 

strategi manajemen dalam meningkatkan kinerja hotel. Peningkatan kinerja 

sebagai salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam meningkatkan 

daya saing dunia usaha dan tercapainya tujuan perusahaan, tentunya hal ini tidak 

terlepas dari tanggung jawab para manajer. Pengukuran kinerja sangat penting 

bagi manajemen untuk mengevaluasi kinerja dan merencanakan tujuan masa yang 

akan datang. Rivai dan Basri (2005:50) mengatakan bahwa kinerja adalah tingkat 

keberhasilan atau capaian hasil seseorang secara keseluruhan selama periode 

tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan 
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seperti sasaran atau target, standar hasil kerja dan kriteria yang telah ditentukan 

dan disepakati bersama.  

Kinerja sangat penting bagi organisasi karena melalui kinerja, tingkat 

pelaksanaan kegiatan dalam mencapai tujuan, sasaran, visi dan misi yang 

diinginkan organisasi dapat tercapai. Penjelasan kinerja tersebut merujuk kepada 

kinerja penyelenggaraan atau pelaksanaan kegiatan sebuah organisasi atau bisa 

juga disebut dengan kinerja manajerial. Menurut Mahoney et al., (1963) yang 

dimaksud dengan kinerja manajerial adalah kinerja individu para anggota 

organisasi dalam melaksanakan aktivitas manajemen yang meliputi: perencanaan, 

investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pengaturan staf, negosiasi 

dan representasi. Rivai dan Basri (2005:14) menjelaskan bahwa kinerja manajerial 

adalah tingkat ukuran seberapa efektif dan efisien manajer atau pimpinan bekerja 

untuk mencapai tujuan organisasi. Tujuan perusahaan dapat berupa peningkatan 

kualitas produk atau jasa,pemenuhan permintaan pasar, meningkatkan kinerja 

organisasi, keberlangsungan hidup perusahaan, dan sebagainya. Proses 

pencapaian tujuan ini memerlukan perencanaan dan pengendalian yang cermat 

dalam hal kegiatan oprasional bisnis, alokasi sumber daya dan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan.  

Pada dasarnya perhotelan di Kota Padang memerlukan anggaran sebagai 

salah satu komponen penting dalam melakukan perencanaan dan pengembangan 

bangunan hotel. Sebagian besar hotel maupun organisasi di Indonesia 

menggunakan anggaran sebagai target terlaksananya berbagai program yang 

disusun dalam rangka menyusun perencanaan sebagai usaha untuk mencapai 
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tujuan hotel maupun organisasi, baik tujuan jangka pendek maupun jangka 

panjang. Sehingga di perlukan  penyusunan rencana keuangan atau trancangan 

anggaran yang baik agar hotel di kota padang dapat berkembang dengan pesat.  

Anggaran merupakan alat penting yang dapat digunakan sebagai 

perencanaan dan pengendalian yang efektif dalam suatu organisasi (Anthony dan 

Govindarajan, 2005:73). Anggaran juga dapat dikatakan sebagai rencana kerja 

yang dinyatakan secara kuantitatif, yang diukur dalam satuan moneter standar dan 

satuan ukuran lain dalam jangka waktu satu tahun (Mulyadi, 2003:488). Anggaran 

dibuat untuk dapat meliputi seluruh kegiatan perusahaan berdasarkan 

pengendalian manajemen serta sebagai taksiran nilai sumber daya yang diperlukan 

dalam rencana kerja dan diukur dalam satuan moneter. Anggaran sering juga 

digunakan untuk menilai kinerja para manajer (Hansen dan  Mowen, 2004:375). 

Anggaran disusun untuk membantu manajemen mengkomunikasikan tujuan 

perusahaan pada anggota unit dibawahnya serta mengkoordinasi kegiatan 

operasional untuk dapat mengevaluasi kinerja maupun prestasi para manajer 

(Supriyono, 1989:349).  

Efektivitas pelaksanaan anggaran terwujud bila didukung oleh orang-

orang, baik manajer maupun karyawan yang ada dalam suatu organisasi. Para 

manajer dan karyawan secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri mempunyai 

kepentingan terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan 

partisipasi anggaran untuk menentukan seberapa jauh keterlibatan dan pengaruh 

manajer dalam proses anggaran. Dengan menyusun anggaran secara partisipatif 

disetujui, maka karyawan akan menginternalisasikan tujuan yang ditetapkan 
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dengan memiliki rasa tanggungjawab pribadi untuk mencapainya, karena mereka 

ikut serta terlibat dalam penyusunan anggaran. 

Kinerja manajer juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

komitmen organisasi. Komitmen organisasi menunjukkan adanya suatu daya dari 

seseorang dalam mengidentifikasikan keterlibatannya dalam suatu bagian 

organisasi (Mowday, et al. dalam Sidiq, 2009:3). Komitmen organisasional 

dibangun atas dasar kepercayaan pekerja atas nilai-nilai organisasi, kerelaan 

pekerja membantu mewujudkan tujuan organisasi dan loyalitas untuk tetap 

menjadi anggota organisasi. Oleh karena itu, komitmen organisasi akan 

menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi pekerja terhadap 

organisasi. Jika pekerja merasa jiwanya terikat dengan nilai-nilai organisasional 

yang ada maka dia akan merasa senang dalam bekerja, sehingga kinerjanya dapat 

meningkat. 

Dalam dunia kerja sendiri, komitmen seseorang terhadap organisasi atau 

perusahaan seringkali menjadi penting dan bukanlah suatu hal yang terjadi secara 

sepihak. Jika iklim kerja dalam organisasi tersebut kurang menunjang, misalnya 

fasilitas kurang, maka akan menyebabkan komitmen seseorang terhadap 

organisasi tersebut menjadi menurun. Sehingga dapat menimbulkan berbagai 

gejolak seperti korupsi, tindak kriminal, pengunduran diri dan sebagainya. 

Dengan kata lain komitmen organisasi menyiratkan hubungan pegawai dengan 

perusahaan atau organisasi secara aktif.  

Selain komitmen terhadap organisasi, perusahaan juga harus menyadari 

akan pentingnya kinerja dan akan selalu mempertahankan faktor-faktor apa saja 
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yang dapat mempengaruhi kinerja manajer. Diantara faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja manajer dalam melaksanakan tugasnya adalah lingkungan 

pengendalian organisasi, sikap keprofesionalan, dan konflik peran rasa puas akan 

mempengaruhi seseorang untuk lebih giat dan bersemangat yang tinggi 

perusahaan akan dapat mencapai hasil yang diinginkan (Arisandi 2007:2). 

Kinerja juga sangat ditentukan pada kualitas sumber daya manusia, baik 

dari segi kemampuan maupun komitmen (Wibowo, 2016:43). Penting untuk 

mengamati tingkat antusiasme dan komitmen pekerja terhadap tujuan dan tingkat 

kinerja. Menurut Chong & Chong (2002) komitmen organisasi juga digunakan 

sebagai alat psikologis untuk menjalankan organisasi untuk mencapai kinerja yang 

diharapkan. Komitmen organisasi merupakan dimensi perilaku penting yang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi kecenderungan karyawan untuk mempertahankan 

anggota organisasi (Rachman, 2016). Komitmen organisasi menurut Ikhsan dan 

Ishak (2005:35) merupakan sejauh mana pekerja tetap memihak pada suatu 

organisasi terhadap tujuan yang ingin dicapai serta dapat mempertahankan 

keanggotaanya dalam organisasi tersebut.  

Berdasarkan hal tersebut, komitmen organisasi berkaitan dengan 

pencapaian  kinerja seseorang dalam perusahaan, yang berdampak pada perilaku 

positif para karyawan dengan menimbulkan rasa ikut memiliki  untuk mengabdi 

pada organisasi. Tingginya komitmen organisasi seseorang akan semakin 

meningkatnya kinerja individu tersebut (Randall, 1990). Adanya komitmen 

organisasi ini  menggambarkan seberapa aktif hubungan antara karyawan dan 



9 
 

 

organisasi terkait identifikasi, keterlibatan, loyalitas dirinya dalam mencapai nilai 

dan tujuan organisasi. 

Penelitian yang telah dilakukan terhadap kinerja manajerial dengan 

beberapa variaebel seperti partisipasi anggaran dan komitmen organisasi. 

Penelitian yang dilakukan Savitri, Ritonga, dan Ayuni (2015) yang menggunakan 

variabel independen partisipasi anggaran dan di moderasi oleh kepuasan kerja dan 

pengetahuan manajemen biaya. Penelitian ini dilakukan pada Perhotelan di 

Pekanbaru dengan menggunakan desain survey kuesioner yang ditujukan kepada 

manajer tingkat menengah hotel tersebut sebagai sampel. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial, adanya keterlibatan tersebut akan mendorong para manajer untuk 

bertanggungjawab akan tugas mereka sehingga dpat meningkatkan kinerjanya 

mencapai sasaran atau target yang telah ditetapkan dalam anggaran.  

Penelitian yang dilakukan Brownell dan Mcinnes (1986) menguji terkait 

partisipasi anggaran, motivasi dan kinerja. Menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif ataran partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial. Desain 

penelitian ini menggunakan teknik survey dengan menggunakan kuesioner. 

Sampel penelitian yaitu manajer tingkat menengah perusahaan manufaktur. 

Berbeda dengan penelitian yang di lakukan oleh Frucot dan Shaeron (1991), 

Milani (1975), dan Ginanjar et al., (2014) yang menunjukan tidak ada pengaruh 

partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. 

Penelitian  yang dilakukan oleh Kenis (1979), Frucot dan White (2006), 

Noor dan Usman (2012), dan Jermias dan Setiawan (2008) menemukan bahwa 
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partisipasi anggaran dan kinerja memiliki hubungan yang positif. Penelitian yang 

dilakukan oleh Negara dan Gayatri (2017) menunjukan hasil positif dan signifikan 

antara partisipasi anggaran terhadapa kinerja manajerial yang dilakukan pada 

hotel berbintang di Kota Denpasar. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat kita ketahuai bahwa sangat pentingnya penyusunan anggarang agar kinerja 

perusaahan dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan perusahaan. 

Penelitian yang menghubungkan komitmen organisasi dengan kinerja 

manajerial juga telah dilakukan oleh Sari dan Yogantara (2020) yang 

menggunakan variabel independen kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan 

partisipasi anggaran. Penelitian ini dilakukan di Hotel bintang 5 di Kabupaten 

Badung, dengan menggunakan desain survey kuesioner yang ditujukan kepada 

manajer akuntansi hotel tersebut sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa partisipasi anggaran dan komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja manajerial. Hasil yang sama juga dilakukan oleh Ginanjar et al., (2014) 

yang menunjukkan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

pada Perhotelan di Provinsi Riau. Artinya semakin tinggi tingkat komitmen para 

manajer di organisasi maka akan memberikan hasil upaya yang baik terhadap 

kinerjanya. Penelitian yang dilakukan Sumariyani dan Kurniawan (2020), 

Pasaribu (2009), dan Sulijaya dan Nurainun Bangun (2015) menyatakan bahwa 

komitmen organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

kinerja manajerial. Hal ini menunjukan bahwa komitmen organisasi sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja manajerial sehingga perusaahan atau 

perhotelan dapat bejalan dengan baik. 
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Penelitian mengenai pengaruh kinerja manajerial sudah tidak asing 

dilakukan, banyak penelitian mengungkapkan permasalahan terkait pengaruh 

partisipasi anggaran dan komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial. Hasil 

yang berbeda tersebut mengindikasikan bahwa hubungan pengaruh partisipasi 

angaran dan komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial belum dapat 

disimpulkan secara pasti. Penelitian yang dilakukan penulis merupakan 

modifikasi dan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2018) 

dengan judul Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Manajerial (Studi 

pada Hotel di Kota Yogyakarta). Adapun perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya terdapat pada variabel yang digunakan yaitu variabel 

independen dan tempat penelitian. Penelitian Rahayu (2018) menggunakan 

variabel partisipasi anggaran, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

variabel partisipasi anggaran dan komitmen organisasi. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti tertarik untuk mengetahui seberapa besar pengaruh partisipasi anggaran 

dan komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial. Penelitian ini penting 

dilakukan di Hotel Kota Padang mengingat rata-rata tingkat penghunian kamar 

yang menurun pada tahun 2019 dan 2020, dimana tingkat penghunian kamar ini 

merupakan salah satu indikator untuk mengukur perkembangan kinerja usaha 

penyedia akomodasi / hotel.  

Terkait dengan penelitian ini, peneliti memilih industri perhotelan karena 

industri perhotelan berkembang cukup pesat dalam pekembangan bangunan Hotel 

di Kota Padang, hal ini terbukti dengan meningkatnya jumlah hotel yng ada di 

kota padang dan meningkatnya pelayana serta peringkat hotel juga meningkat 
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(bintang hotel). Industri perhotelan berorientasi pada manusia dengan karakteristik 

bisnisnya adalah pelayanan yang berkontak langsung antara manajer dan 

karyawan serta pelanggan. Dalam pengembangan perhotelan di kota padang 

sangat di butuhkan penyusunan rencana keuangan atau trancangan anggaran yang 

baik, komitmen organisasi dan kinerja manajerial agar hotel di kota padang dapat 

berkembang dengan pesat.  Hal ini sangat di butuhkan karena persaingan antar 

hotel dalam menarik pengunjung untuk menginap semakin ketat, sehingga 

diperlukan perencanaan anggaran yang efektif dan berorientasi pada tujuan.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Partisipasi 

Anggaran dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial (Studi 

Empiris pada Perhotelan di Kota Padang)” 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

disusunlah rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Sejauh mana partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

pada perhotelan di Kota Padang? 

2. Sejauh mana komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

pada perhotelan di Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, adapun tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh dari partisipasi anggaran terhadap kinerja 

manajerial pada perhotelan di Kota Padang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dari komitmen organisasi terhadap kinerja 

manajerial pada perhotelan di Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat hasil penelitian yang diharapkan dari penelitian ini antara lain : 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan keilmuan penulis mengenai 

pengaruh partisipasi anggaran dan komitmen organisasi terhadap kinerja 

manajerial serta menambah pengalaman penulis dan memperkuat penelitian 

terdahulu. 

2. Manfaat Bagi Perhotelan 

Memberikan masukan dan mengevaluasi serta mempertimbangkan 

mengenai partisipasi anggaran dan komitmen organisasi pengaruhnya 

terhadap kinerja manajerial, sehingga dapat membantu meningkatkan dan 

menghasilkan kinerja manajerial yang berkualiatas di masa depan. 

3. Manfaat Bagi Perguruan Tinggi 

Memberikan masukan dan tambahan referensi ilmu tentang kinerja 

manajerial untuk penelitian berikutnya sebagai rujukan dan menambah 

wawasan informasi pembaca yang ingin mendalaminya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL 

 

A. Kajian Teori 

1. Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) 

Teori penetapan tujuan (goal-setting theory) dikemukakan oleh 

ilmuan Edwin Locke pada akhir tahun 1960-an, yang mana teori ini 

menunjukkan adanya keterkaitan antara tujuan dan kinerja seseorang 

terhadap tugas. Goal-setting theory pada dasarnya merupakan teori motivasi 

yang berbasis dengan tujuan. Goal-setting theory adalah model individual 

yang menginginkan untuk memiliki tujuan, memilih tujuan, dan menjadi 

termotivasi untuk mencapai tujuan tersebut (Birnberg dalam Mahennoko, 

2011). Asumsi dari teori ini mengarah kepada individu yang memiliki 

komitmen terhadap tujuan tertentu yang kemungkinan besar dapat terealisasi 

jika tujuan tersebut ditentukan sendiri dan bukan ditugaskan. Akan tetapi 

dalam kasus lain, individu justru dapat meningkatkan kinerja yang lebih baik 

jika berdasarkan upaya sendiri atau memang di haruskan dari organisasi 

sebagai suatu kebijakan (Ramandei, 2009). 

Locke dan Latham (2002) mengatakan bahwa tingginya pencapaian 

suatu tujuan (organisasi) akan menghasilkan tingkat kinerja yang tinggi 

apabila tujuan tersebut berhasil dilakukan oleh individu. Wibowo 

(2016:337) menjelaskan goal-setting berkembang menjadi management by 

objectivies, dimana suatu sistem manajemen menghubungkan partisipasi 

dalam pengambilan keputusan, penerapan tujuan, serta umpan balik. 
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Goal-setting theory mengisyaratkan bahwa seorang individu 

berkomitmen pada tujuannya (Wibowo, 2016:337). Adanya komitmen 

seorang karyawan untuk mencapai tujuannya, maka dapat mempengaruhi 

tindakannya dan mendorong karyawan tersebut untuk melakukan usaha yang 

lebih keras untuk mencapai tujuan tersebut. Terkait dengan penetapan tujuan 

tersebut diharapkan dapat memperkuat serta mempertahankan 

keanggotaanya dalam organisasi untuk dapat berkontribusi dalam mencapai 

tujuan tersebut.  

Konsep dasar dari teori ini yaitu seseorang yang mampu memahami 

tujuan yang diharapkan organisasi terhadapnya, maka akan mempengaruhi 

perilaku kinerjanya. Terdapatnya penetapan tujuan organisasi tersebut 

bermakna agar lebih memfokuskan serta selektif pada apa yang lebih relevan 

dan penting untuk dikerjakan, dan juga dapat memotivasi serta mendorong 

individu untuk mengembangkan strategi dan rencana yang dapat dilakukan 

bersama-sama antara pimpinan dengan bawahan (partisipasi). Implikasi teori 

ini terhadap penelitian adalah dalam mencapai kinerja manajerial yang 

optimal, harus memiliki kesesuaian antara tujuan individu dengan tujuan 

organisasi. Untuk dapat meningkatkan prestasi kerja (kinerja) yang baik 

didasari dari individu yang memahami tujuan (sasaran) anggaran yang jelas 

dan ikut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran.  
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2. Stewardship Theory 

Stewardship Theory merupakan teori yang menggambarkan situasi 

manajer tidaklah termotivasi oleh tujuan individu melainkan ditujukan pada 

sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi. Teori ini 

menggambarkan tentang adanya hubungan yang kuat antara kepuasan dan 

kesuksesan organisasi. Seorang manajer dikondisikan sebagai pelayan 

(steward) yang termotivasi untuk bertindak sesuai dengan keinginan pemilik  

dan manajer tidak akan meninggalakan organisasinya, sebab steward akan 

berusaha mencapai sasaran dab tujuan organisasi (Donaldson dan Davis, 

1991:49).  

Pada stewardship theory ini seorang manajer dibentuk agar dapat 

selalu bekerjasama didalam organisasi, memiliki perilaku berkelompok 

dengan utilitas yang tinggi dan selalu bersedia melayani. Konsep dari  

stewardship theory ini yaitu menjelaskan bahwa kepentingan bersama 

dijadikan dasar pengambilan keputusan seorang manajer, karena usaha 

untuk mencapai tujuan organisasi merupakan hal yang terpenting. Manajer 

yang dipercaya untuk bertindak sesuai kepentingan pemilik yang 

melaksanakan tugas dan fungsinya dengan tepat, sehingga 

bertanggungjawab dalam tercapainya kesuksesan organisasi. Pelaksanaan 

tanggungjawab oleh steward dengan menggunakan kemampuan dan 

keahlian untuk mengefektifitaskan pengendalian intern agar menghasilkan 

informasi dalam pengambilan keputusan.  
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3. Kinerja Manajerial 

a. Pengertian Kinerja Manajerial 

Istilah kinerja sering digambarkan sebagai proses keberlangsungan 

kegiatan serta pencapaian hasil atau prestasi kerja pegawai baik secara 

kuantitas maupun kualitas. Menurut Mulyadi (2007:337) pengertian 

kinerja adalah keberhasilan individu, tim atau unit organisasi dalam 

mewujudkan sasaran strategi yang telah ditetapkan sebelumnya dengan 

perilaku yang diharapkan. Kinerja merupakan gambaran mengenai suatu 

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan / program / kebijaksanaan 

dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi (Edy Sukarno, 

2000). Karena organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka 

penilaian kinerja sesungguhnya merupakan penilaian atas perilaku 

manusia dalam melaksanakan peran yang mereka mainkan pada suatu 

organisasi,  

Menurut Garrison, Noreen, dan Brewer (2007:186) yang dimaksud 

dengan kinerja manajerial merupakan kemampuan para manajer untuk 

mengelolah seluruh sumber daya yang dimiliki perusahaan demi 

memperoleh laba usaha dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Rivai dan Basri (2005:14) menjelaskan bahwa kinerja manajerial adalah 

tingkat ukuran seberapa efektif dan efisien manajer atau pimpinan bekerja 

untuk mencapai tujuan organisasi. Terwujudnya efektifitas dan efisiensi 

organisasi tidak terlepas dari pengaruh manajemen sebagai pengelola 



18 
 

 

sumber daya dalam mengembangkan dan menciptakan komunikasi yang 

efektif antar berbagai pihak yang bekerja pada suatu organisasi. 

Menurut Mahoney et al.,(1963) kinerja manajerial adalah kinerja 

individu para anggota organisasi dalam melaksanakan aktivitas 

manajemen yang meliputi perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, 

evaluasi, pengawasan, pengaturan staf, negosiasi, dan representasi. Kinerja 

manajerial juga dapat dikatakan sebagai faktor kunci yang dapat 

menentukan besaran keberhasilan organisasi untuk dapat mencapai 

tujuannya. Kesimpulnya yaitu kinerja manajerial merupakan kualitas hasil 

kerja yang dicapai seorang manajer sesuai dengan tanggung jawab atas 

pekerjaanya untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam mencapai 

tujuan organisasi, atau kinerja manajerial bertujuan untuk memperoleh 

peningkatan kinerja individu dalam organisasi, meningkatkan motivasi 

individu dalam mengembangkan kemampuannya, serta meningkatkan 

komitmen pegawai untuk tetap bertahan pada suatu organisasi. 

b. Manfaat Kinerja Manajerial 

Kinerja manajerial dapat menentukan sasaran atau tujuan kerja 

yang lebih terarah terhadap pimpinan dan pegawai untuk dapat 

menghasilkan pencapaian kinerja yang diharapkan oleh perusahaan. 

Berikut manfaat kinerja manajerial menurut Sinambela dan Sarton 

Sinambela (2019), antara lain : 
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1. Manfaat Bagi Atasan 

Mempermudah pekerjaan atasan karena pegawai telah memahami 

tugas yang harus diselesaikan agar dapat mengantisipasi hambatan yang 

mungkin terjadi. 

2. Manfaat Bagi Bawahan 

Proses komunikasi secara terbuka antara atasan dan bawahan 

menghasilkan umpan balik dari pegawai untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan keahlian mereka terhadap kinerjanya. 

3. Manfaat Bagi Organisasi 

Memperjelas keterkaitan antara tujuan organisasi dengan tujuan 

pekerjaan setiap pegawai, dimana mefokuskan pekerja untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

c. Indikator Kinerja Manajerial 

Kinerja manajerial merupakan seberapa jauh manajer dalam 

melaksanakan aktivitas dan fungsi-fungsi dari manajemen. Adapun 

penjelasan dari indikator pengukuran kinerja manajerial serta tugas dan 

fungsi manajerial (Mahoney et al., 1963 dalam Zikrayati 2016) sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan 

Perencanaan merupakan penentuan kebijakan, tujuan serta 

sekumpulan kegiatan yang dilakukan pada kondisi waktu sekarang dan 

yang akan datang. Perencanaan ini digunakan sebagai pedoman dan tata 
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cara pelaksanaan tujuan, kebijakan, prosedur, penganggaran, serta 

program kerja agar terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Investigasi 

Investigasi merupakan kegiatan pemeriksaan yang dilakukan untuk 

mengumpulkan dan menyampaikan informasi dalam bentuk laporan, 

catatan,  serta pengukuran hasil analisa pekerjaan yang telah dilakukan.    

3. Pengkoordinasian 

Pengkoordinasian merupakan suatu proses jalinan kerjasama 

dengan bagian lain dalam organisasi terkait tukar menukar informasi 

yang dikaitkan dengan menyelaraskan tindakan dan menyesuaikan 

program kerja yang dijalankan.  

4. Evaluasi 

Evaluasi merupakan pemberian penilaian yang dilakukan pimpinan 

terhadap rencana yang telah dibuat serta ditujukan untuk menilai 

pegawai, menilai catatan hasil kerja, menilai laporan keuangan, serta 

pemeriksaan produk. Hasil penilaian tersebut dapat diambil sebagai 

keputusan yang diperlukan. 

5. Pengawasan 

Pengawasan merupakan kemampuan dalam mengarahkan, 

memimpin dan mengembangkan bawahan yang dilakukakan dengan 

cara membimbing, melatih, serta menjelaskan peraturan kerja pada 

bawahan. Pengawasan juga dapat dikatakan sebagai proses pengamatan 



21 
 

 

seluruh kegiatan organisasi agar berjalan sesuai dengan rencana yang 

telah ditentukan sebelumnya. 

6. Pengaturan Staf 

Pengaturan staf merupakan tindakan dalam memelihara dan 

mempertahankan bawahan dalam suatu unit kerja, merekrut dan 

mewawancarai dalam pemilihan pegawai baru, mempromosikan dan 

memutasikan pegawai tersebut dalam unitnya atau unit kerja lainnya. 

7. Negosiasi 

Negosiasi merupakan usaha yang dilakukan untuk memperoleh 

kesepakatan terkait hal pembelian, penjualan atau kontrak untuk 

barang-barang jasa. Negosiasi diperlukan untuk mencapai kesepakatan 

bisnis yang saling menguntungkan agar dapat menyelesaikan masalah. 

8. Representasi 

Representasi merupakan tindakan dalam melakukan kepentingan 

atas organisasi terkait dengan menyampaikan tentang visi dan misi 

terkait dengan kegiatan organisasi yaitu dengan menghadiri pertemuan 

dengan perusahaan lain, pertemuan kelompok bisnis, pidato untuk acara 

kemasyarakatan, serta konsultasi dengan kantor-kantor lain. 

4. Partisipasi Anggaran 

a. Pengertian Partisipasi Anggaran 

Partisipasi merupakan proses pengambilan keputusan bersama 

yang melibatkan dua bagian atau lebih dalam organisasi, dimana 

keputusan tersebut akan memiliki dampak dimasa yang akan datang. 



22 
 

 

Partisipasi ini bertujuan untuk dapat mengintegrasikan kebutuhan individu 

dan organisasi dalam pencapaian tujuan. Menurut Anthony dan 

Govindarajan (2005:73) anggaran merupakan alat penting yang digunakan 

untuk perencanaan dan pengendalian yang efektif dalam suatu organisasi. 

Anggaran juga dapat dikatakan sebagai rencana kerja yang dinyatakan 

secara kuantitatif, yang diukur dalam satuan moneter standar dan satuan 

ukuran lain, yang mencakup jangka waktu satu tahun (Mulyadi, 

2003:488). Anggaran mempunyai fungsi yang sama dengan tujuan 

organisasi yaitu sebagai proses dalam perencanaan, pengkordinasian dan 

sebagai fungsi pengendalian, dimana anggaran disusun untuk dapat 

membantu manajemen dalam pencapaian tujuan organisasi terkait 

koordinasi dan penerapannya dalam proses pengambilan keputusan. 

Partisipasi anggaran merupakan proses di mana pembuat anggaran 

terlibat langsung dan mempengaruhi penentuan ukuran anggaran, yang 

berdampak positif pada motivasi manajerial, dimana adanya kendali 

manajer tersebut memungkinkan lebih banyak penerimaan anggaran dan 

hasilnya digunakan sebagai pertukaran informasi yang efektif (Anthony 

dan Govindarajan (2005:87). Ikhsan dan Ishak (2005:173) menjelaskan 

bahwa partisipasi anggaran ini mengacu pada keterlibatan manajer tingkat 

menengah dan bawah dalam pengambilan keputusan serta mengarah pada 

penentuan tujuan operasional dan penetapan sasaran kinerja. Dengan kata 

lain, partisipasi anggaran merupakan suatu proses di mana pembuat 

anggaran diberikan kesempatan untuk terlibat dan mempunyai pengaruh 
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dalam penyusunan anggaran. Adanya kontribusi manajer dalam 

berpartisipasi menyusun anggaran akan memberikan kecukupan informasi 

dalam memprediksi masa depan serta menimbulkan rasa tanggung jawab 

dan komitmen mereka dalam mencapai kepentingan perusahaan. 

b. Manfaat Partisipasi Anggaran 

Ikhsan dan Ishak (2005:175) menjelaskan bahwa salah satu 

manfaat dari partisipasi yang berhasil yaitu bahwa partisipasi menjadi 

terlibat secara emosi, tugas dalam pekerjaan, serta moral dan mendorong 

inisiatif yang lebih besar pada semua tingkatan manajemen. Selain itu, 

manfaat adanya partisipasi tersebut antara lain, yaitu: 

1. Partisipasi (orang yang terlibat) dalam penyusunan anggaran menjadi 

egoinvolved (keterlibatan atau kesadaran) dalam kerja mereka. 

2. Partisipasi berkaitan dengan meningkatkan rasa kebersamaan antar 

kelompok, sehingga akan berdampak dalam meningkatkan kerja sama 

dalam anggota kelompok untuk mencapai sasaran yang diharapkan. 

3. Partisipasi berkaitan dengan mengurangi rasa tertekan dan kegelisahan 

akibat adanya anggaran.  

4. Partisipasi juga berkaitan dengan mengurangi rasa ketidaksamaan atau 

ketidakadilan di dalam alokasi sumber daya antar bagian organisasi. 

c. Indikator Partisipasi Anggaran 

Partisipasi penganggaaran secara terperinci terdiri atas 6 indikator 

(Milani, 1975), antara lain: 
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1. Sejauh mana penyusunan anggaran dipengaruhi oleh keterlibatan para 

pengurus. 

2. Alasan-alasan penolakan dari pihak manajer pada saat anggaran 

diproses. 

3. Keinginan dalam memberikan partisipasi anggaran kepada pihak 

manajer tanpa diminta. 

4. Sejauh mana manajer mempunyai pengaruh terkait dengan anggaran 

akhir. 

5. Kepentingan pihak manajer dalam partisipasinya dalam anggaran. 

6. Anggaran dapat didiskusikan antara pihak manajer puncak dengan 

manajer pusat pertanggungjawaban pada saat anggaran akan  disusun. 

5. Komitmen Organisasi 

a. Pengertian Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi adalah sikap loyal yang dimiliki oleh 

individu terhadap penilaian personalnya untuk dapat berkomitmen pada 

suatu perusahaan (Lubis, 2010:35). Komitmen organisasi menurut Yosep 

dan Indriasih (2019:18) adalah kesepakatan yang dilakukan terkait dengan 

diri sendiri, individu lain, maupun kelompok dalam mencerminkan 

tingkatan dirinya dengan organisasi dan terikat pada tujuan-tujuannya. 

Sedangkan menurut Colquitt, LePine, dan Wesson dalam Wibowo 

(2016:430) mendefinisikan komitmen organisasi yaitu sebagai keinginan 

dari sebagian pekerja untuk tetap menjadi anggota organisasi. Pekerja 

yang memiliki komitmen terhadap organisasi menunjukan perilaku positif 
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bagi lembaganya serta menimbulkan rasa ikut memiliki untuk mengabdi 

dan berusaha meningkatkan prestasi kinerjanya dalam mewujudkan tujuan 

organisasi. 

Lubis (2010:54) menjelaskan bahwa karakteristik yang 

berhubungan dengan komitmen organisasi, antara lain: 

1) Keyakinan beserta penerimaan yang kuat terhadap tujuan dan nilai-

nilai organisasi. 

2) Kemauan untuk bekerja keras dalam organisasi. 

3) Keinginan yang kuat dalam mempertahankan keanggotaan organisasi.  

Dengan kata lain, komitmen organisasi mencakup orientasi 

individu terkait loyalitas terhadap organisasi, identifikasi tujuan 

organisasi, serta keterlibatannya dalam bekerja. 

b. Manfaat Komitmen Organisasi 

Manfaat komitmen organisasi menurut Steer (1985) dalam Yosep dan 

Indriasih (2019:22) adalah sebagai berikut: 

1. Pimpinan yang benar-benar menunjukan komitmen yang tinggi pada 

organisasi mempunyai kemungkinan yang lebih besar terhadap tingkat 

partisipasi yang tinggi  dalam organisasi. 

2. Mempunyai keinginan yang kuat untuk tetap bekerja atau bertahan 

pada organisasi agar dapat memberikan sumbangan terhadap 

pencapaian tujuan. 
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3. Pimpinan melibatkan diri sepenuhnya pada pekerjaan, karena 

pekerjaan tersebut sebagai mekanisme kunci dan saluran individu 

untuk dapat memberikan sumbangan terhadap pencapaian tujuan 

organisasi. 

c.    Indikator Komitmen Organisasi 

Meyer dan Allen (1997) menjelaskan tiga komponen utama dalam 

komitmen organisasi. Komponen  tersebut dapat digunakan sebagai 

indikator komitmen organisasi, antara lain sebagai berikut : 

1. Komitmen Afektif (Affective Commitment) 

Berkaitan dengan keterikatan emosional atau psikologis para 

pegawai pada identifikasi dirinya dengan keinginan menjadi bagian 

dan keterlibatan dalam organisasi. 

2. Komitmen Kontinu (Continuance Commitment) 

Berkaitan dengan persepsi atau hasrat yang dimiliki seseorang 

untuk tetap bertahan pada suatu organisasi karena merasa 

membutuhkan organisasi. Kepedulian akan biaya, kerugian, dan 

resiko apabila meninggalkan organisasi tersebut. 

3. Komitmen Normatif (Normative Commitment) 

Berkaitan dengan perasaan atas kewajiban serta nilai-nilai 

tanggung jawab dari seseorang untuk bekerja dan bertahan dalam 

organisasi, karena merasa hal ini memang seharusnya dilakukan oleh 

para pegawai. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Dalam literatur akuntansi, penelitian terkait kinerja manajerial dengan 

variabel independen partisipasi anggaran dan komitmen organisasi telah banyak 

dilakukan oleh para penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan Frucot dan 

White (2006) menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif secara 

langsung terhadap kinerja manajerial. Lokasi penelitian dilakukan di Universitas 

besar AS. Desain penelitian menggunakan teknik survey dengan menyebarkan 

kuesioner penelitian. Sampel penelitian yaitu manajer yang berpartisipasi dalam 

program pengembangan eksekutif yang diadakan di universitas besar AS. NS. 

Penelitian yang dilakukan Noor dan Usman (2012) menemukan bahwa 

partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Lokasi 

penelitian dilakukan di sektor publik Malaysia. Desain penelitian menggunakan 

teknik survey dengan menyebarkan kuesioner penelitian. Sampel penelitian yaitu 

pegawai pemerintah kepala departemen dan kepala bagian.  

Penelitian yang dilakukan Jermias dan Setiawan (2008) menunjukkan 

bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 

Lokasi penelitian dilakukan di Kantor Pemerintahan di tiga Kota utama Indonesia. 

Desain penelitian menggunakan teknik survey dengan menyebarkan kuesioner 

penelitian. Sampel penelitian yaitu pegawai pemerintah kepala departemen dan 

kepala bagian 

Penelitian yang diakukan Frucot dan Shaeron (1991) dengan menguji 

hubungan antara partisipasi panggaran dengan kinerja manajerial dan kepuasan 
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kerja. Responden yatitu manajer di Maxico. Dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa kinerja manajer Mexico yang bekerja di perusahan asing tidak dipengaruhi 

oleh partisipasi penganggaran maupun Locus of control. Hasil penelitian 

menemukan bahwa terdapat hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran 

dengan kinerja manajerial.  

Penelitian yang dilakukan oleh Milani (1975) menguji hubungan 

partisipasi dalam penyusunan anggaran dengan kinerja. Menyimpulkan bahwa 

tidak signifikan antara penganggaran partisipatif dengan kinerja manajerial. 

Desain penelitian ini menggunakan teknik survey dengan menggunakan 

kuesioner. Sampel penelitian yaitu manajer produksi di salah satu pabrik produsen 

alat berat internasional. Penelitian yang dilakukan Brownell dan Mcinnes (1986) 

menguji terkait partisipasi anggaran, motivasi dan kinerja. Menyimpulkan bahwa 

terdapat hubungan positif ataran partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial. 

Desain penelitian ini menggunakan teknik survey dengan menggunakan 

kuesioner. Sampel penelitian yaitu manajer tingkat menengah perusahaan 

manufaktur.  

Sastrawan et al (2019) menunjukkan bahwa partisipasi anggaran 

berpengaruh positif secara langsung terhadap kinerja manajerial. Penelitian ini 

menggunakan variabel independen partisipasi anggaran. Lokasi penelitian 

dilakukan di PT Perkebunan Nusantara VII Lampung. Desain penelitian 

menggunakan teknik survey dengan menyebarkan kuesioner penelitian melalui 

email. Sampel penelitian ini yaitu top manajer tempat dilakukkannya penelitian. 
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Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Gunawan dan Santioso (2015) 

menemukan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Lokasi penelitian dilakukan di Perusahaan Manufaktur di Jakarta dan Tangerang. 

Desain penelitian ini mengguakan teknik survey dengan menyebarkan kuesioner 

penelitian. Sampel penelitian ini yaitu manajer perusahaan dan tim penyusun 

anggaran.  

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Marsudi dan Ghozali (2001) 

menemukan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Penelitian ini menggunakan variabel independen partisipasi penganggaran, JRI, 

dan volatilitas lingkungan. Lokasi penelitian dilakukan di Perusahaan Manufaktur 

di Indonesia. Desain penelitian ini mengguakan teknik survey dengan 

menyebarkan kuesioner penelitian dan data sekunder yang diperoleh dari Bursa 

Efek Jakarta di Fakultas Ekonomi. Sampel penelitian ini yaitu manajer 

departemen dipilih dari Indonesia. 

Penelitian yang diakukan Sastrawan et al (2019) menunjukkan bahwa 

partisipasi anggaran berpengaruh positif secara langsung terhadap kinerja 

manajerial. Penelitian ini menggunakan variabel independen partisipasi anggaran. 

Lokasi penelitian dilakukan di PT Perkebunan Nusantara VII Lampung. Desain 

penelitian menggunakan teknik survey dengan menyebarkan kuesioner penelitian 

melalui email. Sampel penelitian ini yaitu top manajer tempat dilakukkannya 

penelitian. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Yogantara (2020) 

menemukan bahwa partisipasi anggaran dan komitmen organisasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja manajerial. Penelitian ini menggunakan variabel 

independen kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan partisipasi anggaran. 

Lokasi penelitian dilakukan di Hotel bintang 5 di Kabupaten Badung. Teori yang 

digunakan adalah stewardship theory, sedangkan desain penelitian menggunakan 

teknik survey dengan menyebarkan kuesioner penelitian. Sampel penelitian ini 

yaitu manajer akuntansi tempat dilakukkannya penelitian. Hasil penelitian yang 

sama juga ditemukan oleh Rahayu (2018) yang melakukan penelitian di Hotel 

Kota Yogyakarta serta Ginanjar et al., (2014) yang melakukan penelitian di 

Perhotelan Provinsi Riau dan menggunakan variabel partisipasi anggaran, 

komitmen organisasi, kepuasan kerja, job relevant information (JRI), dan budaya 

organisasi menghasilkan kesimpulan yang sama bahwa tidak terdapat pengaruh 

antara partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial.     

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Syaiful (2019) menemukan 

bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Penelitian 

ini menggunakan variabel independen partisipasi anggaran. Lokasi penelitian 

dilakukan di Perhotelan Yogyakarta. Desain penelitian ini mengguakan teknik 

survey dengan menyebarkan kuesioner penelitian. Sampel penelitian ini yaitu 

manajer tingkat tengah tempat dilakukannya penelitian. Dalam penelitian lain 

yang dilakukan oleh Savitri, Ritonga, dan Ayuni (2015) yang mengambil sampel 

penelitian manajer tingkat menengah pada perhotelan di Pekanbaru. Dengan 
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desain penelitian survey menggunakan kuesioner juga menemukan bahwa 

partisipasi anggaran memiliki hubungan positif dengan kinerja manajerial.   

Penelitian yang dilakukan Pramesti dan Putri (2021) menemukan bahwa 

partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifkan terhadap kinerja manjerial. 

Penelitian ini menggunakan variabel independen total quality management, 

partisipasi anggaran, sistem penghargaan, dan budaya organisasi. Penelitian ini 

dilakukan di Grandmas Hotels Group Bali dengan menggunakan desain survey 

kuesioner yang ditujukan kepada general manager dan manager departemen. 

Penelitian yang dilakukan Adriati dan Martini (2020) menemukan bahwa 

partisipasi anggaran berpengaruh positif signifkan terhadap kinerja manjerial. 

Penelitian ini menggunakan variabel independen partisipasi anggaran dan di 

moderasi oleh komitmen tujuan. Penelitian ini dilakukan di Hotel All Season 

Legian dengan menggunakan desain survey kuesioner yang ditujukan kepada 

manager dan asisten  manager. 

Penelitian yang dilakukan Pasaribu (2009) menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh terhdap kinerja manajerial. Penelitian ini menggunakan 

variabel independen komitmen organisasi, persepsi, dan TQM. Lokasi penelitian 

dilakukan di BUMN Manufaktur Indonesia, dengan mengunakan teori organisasi. 

Desain penelitian menggunakan teknik survey dengan menyebarkan kuesioner 

penelitian, dan menggunakan analisa jalur (path analysis). Sampel penelitian yaitu 

direktur utama, manajer divisi, dan konsumen.  
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Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Sulijaya dan Nurainun Bangun 

(2015) menemukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial. Penelitian ini menggunakan variabel independen TQM, 

motivasi, dan komitmen organisasi. Lokasi penelitian dilakukan di PT Sukarbumi, 

Tbk. Desain penelitian ini mengguakan teknik survey dengan menyebarkan 

kuesioner penelitian. Sampel penelitian ini yaitu karyawan PT. Sekarbumi, Tbk.  

Hasil penelitian yang sama juga ditemukan oleh Ginanjar et al., (2014) 

yang melakukan penelitian di Perhotelan Privinsi Riau serta Sumariyani dan 

Kurniawan (2020) yang melakukan penelitian di Hotel Berbintang di Kabupaten 

Buleleng dan menggunakan variabel akuntansi pertanggungjawaban, kompetensi 

sumber daya manusia dan komitmen organisasi menghasilkan kesimpulan yang 

sama bahwa terdapat pengaruh positif antara komitmen organisasi dengan kinerja 

manajerial. Penelitian oleh Napitupulu (2017) menguji komitmen organisasional, 

motivasi, dan kompetensi terhadap kinerja manajerial. Penelitian ini dilakukan 

pada Rumah Sakit swasta di Kota Pekanbaru. Sampel penelitian yaitu manajer 

atau kepala divisi tempat dilakukannya penelitian. Desain penelitian menggunkan 

teknik survey dengan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menemukan 

bahwa komitmen organisasi tidak memiliki pengaruh dengan kinerja manajerial.  

C. Hubungan antar Variabel dan Penurunan Hipotesis 

1. Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial 

Partisipasi anggaran merupakan salah satu bentuk dari upaya yang 

diyakini dapat atau mampu memberikan motivasi yang dapat meningkatkan 

kinerja diantara manajer (Ikhsan dan Ishak, 2005:173). Anthony dan 
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Govindarajan (2005:87)  menyatakan bahwa partisipasi anggaran merupakan 

keterlibatan individi atau manajer untuk berpartisipasi dalam menyiapkan 

anggaran serta dapat mempengaruhi tujuan anggaran dari pusat 

pertanggungjawaban masing-masing. Keterlibatan manajer dalam peyusunan 

anggaran akan mendorong diri mereka untuk memberikan kecukupan 

informasi serta rasa tanggung jawab mereka untuk memiliki dan 

berkomitmen pada organisasi. Hal ini sesuai dengan goal-setting theory 

yang menjelaskan bahwa individu akan lebih berkomitmen dan bekerja 

keras untuk melaksanakan tujuannya ketika seorang individu menetapkan 

tujuannya sendiri dibandingkan tujuan yang ditetapkan oleh atasan (Locke, 

1960). Informasi yang diberikan oleh bawahan tersebut dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan sasaran di dalam anggaran 

maupun aktivitas lainnya untuk dapat meningkatkan kinerja manajerial. 

Berdasarkan pada goal-setting theory mensyaratkan bahwa penetapan 

sasaran yang tinggi atau sulit untuk dapat mencapai tingkat kinerja yang 

tinggi.  

Dapat disimpulkan bahwa partisipasi anggaran memberikan dampak 

positif dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja manajerial 

terkait keterlibatannya untuk mencapai tujuan serta hasil kerja dalam suatu 

organisasi. Kegiatan partisipasi anggaran ini menjelaskan kesesuaian dengan 

goal-setting theory dimana terdapatnya partisipasi dalam penetapan tujuan 

akan dapat meningatkan komitmen serta pemahamannya terhadap tujuan 

yang diharapkan.  
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Penelitian yang dilakukan Sari dan Yogantara (2020) menunjukan 

bahawa partisipasi anggara berpengaruh positif secara langsung terhadap 

kinerja manajerial dimana keterlibatan manajer dalam penyusunan anggaran 

dapat meningkatkan kinerja manajerial. Hasil penelitian yang sama 

dilakukan oleh Savitri, Ritonga, dan Ayuni (2015) menyatakan bahwa 

partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang menemukan 

pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial (Brownell dan 

MccInnes, 1986; Frucot dan White, 2006; Sastrawan et. al 2019; Kenis, 

1979), Noor dan Usman, 2012, dan Jermias dan Setiawan, 2008). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H1 : Partisipasi Anggaran berpengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial. 

2. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Manajerial 

Komitmen merupakan keterlibatan atau suatu perjanjian untuk 

melakukan sesuatu yang terbaik dalam organisasi atau kelompok tertentu 

(Aranya dan Ferris, 1984:1). Menurut Griffin (2004:15) komitmen 

organisasi merupakan sikap yang mencerminkan sampai sejauh mana 

seseorang pekerja mengenal serta terikat pada organisasinya. Robbins dan 

Judge (2007:110) menyatakan bahwa komitmen organisasi merupakan 

keadaan dimana seorang pegawai memihak terhadap suatu organisasi 

tertentu dan tujuan-tujuannya untuk berniat memelihara keanggotaanya pada 

organisasi.  
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Komitmen organisasi menunjukan bawa hubungan keterlibatan 

pekerja dalam suatu organisasi yang berdasakan kepercayaan serta rasa ikut 

memiliki atas organisasi untuk dapat mewujudkan nilai dan tujuan 

organisasi (Bambang dan Osmad (2007). Hal ini sesuai  dengan stewardship 

theory yang mengargumentasikan bahwa untuk kepentingan organisasi, 

manajer termotivasi untuk lebih focus pada sasaran utama organisasi dari 

pada tujuan-tujuan individu.   

Keterlibatan indvidu menentukan seberapa besar usaha yang mereka 

lakukan untuk kepentingan organisasi serta keinginan yang kuat untuk 

bertahan dalam organisasi tersebut. Adanya komitmen terhadap tujuan akan 

berdampak serta berpengaruh pada performance baik secara langsung 

maupun tidak langsung, dimana kinerja yang baik pastinya dilatar belakangi 

oleh komitmen yang kuat. Apabila seseorang menginginkan tujuan yang 

tinggi, maka komitmen yang tinggi akan membawa pada kinerja yang lebih 

tinggi. Keterlibatan individu mementukan seberapa besar usaha yang 

dilakukan untuk kepentingan organisasi dan keinginan yang kuat untuk 

bertahan dalam organisasi tersebut Angel dan Perry (1981). Komitmen 

organisasi akan memberikan pengaruh positif terhadap individu dalam 

organisasi termasuk memacu semangat dalam peningkatan kinerjanya.  

Penelitian yang dilakukan Ginanjar et al., (2014)  menyatakan bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

manajerial, dimana semakin tinggi komitmen organisasi maka kinerja 

manajerial akan semakin meningkat. Hal ini juga didukung oleh penelitian 
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yang menghasilkan adanya pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 

manajerial (Sumariyani dan Kurniawan (2020) Pasaribu (2009), dan Sulijaya 

dan Nurainun Bangun (2015) menyatakan bahwa komitmen organisasi 

mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja 

manajerial. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah : 

H2 : Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial. 

D. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan di atas, maka gambaran dari 

kerangka konseptualnya sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan telaah teori dan kerangka konseptual diatas, maka 

hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H1 : Partisipasi Anggaran berpengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial. 

H2 : Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial. 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

Partisipasi Anggaran (X1) 

Komitmen Organisasi (X2) 

 

Kinerja Manajerial (Y) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis data / temuan penelitian dan 

pengujian hipotesis yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hipotesis pertama partisipasi anggaran berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja manajerial hotel di Kota Padang. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai thitung sebesar 6,026 > ttabel sebesar 1,99210  dan diketahui juga 

nilai signifikan sebesar (0,00 < 0,05).  

2. Hipotesis kedua komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial. Hotel di Kota Padang. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung  lebih 

kecil dari pada ttabel  (2,657 > 1,99210) dan nilai signifikan lebih kecil dari 

0,05 (0,010 < 0,05).  

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti telah berusaha merancang dan mengembangkan penelitian ini 

sedemikian rupa, namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian 

ini diantaranya yaitu :  

1. Penelitian ini hanya menggunakan manajer tingkat menengah yang bekerja 

pada perhotelan di Kota Padang sebagai objek penelitian, maka dari itu hasil 

penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk kota besar lainnya yang ada di 

Indonesia.  

2. Metode pengumpulan data yang berasal dari responden diperoleh secara 

tertulis dalam bentuk pengisian kuesioner, kemungkinan terdapat beberapa 
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kelemahan yang ditemui seperti jawaban responden yang tidak bisa 

dikontrol secara langsung sehingga memungkinkan terdapatnya kesalahan 

dalam mengartikan setiap item pertanyaan yang mungkin kurang dipahami 

responden. Sehingga persepsi responden yang disampaikan belum tentu 

sesuai dan kurang menunjukkan keadaan yang sebenarnya. 

3. Penyebaran kuesioner yang dilakukan pada beberapa hotel bintang dua ke 

atas yang ada di Kota Padang masih memiliki kendala dalam proses 

perizinan dan pengisian kuesioner, hal ini menyebabkan kemungkinan data 

yang diolah kurang optimal. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dikemukakan di atas, 

maka saran yang dapat peneliti berikan sebagai berikut : 

1. Untuk pihak perhotelan di Kota Padang diharapkan adanya penelitian ini 

dapat memberi masukan bagi manajer untuk dapat meningkatkan efektivitas 

kinerja manajerialnya, yaitu dengan mengikutsertakan seluruh pegawai 

dalam penyusunan anggaran. Minimal terdapatnya perwakilan para manajer 

untuk masing-masing departemen pertanggungjawabannya.  

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat menambahkan variabel 

independen lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial, sehingga 

diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan yang lebih baik, hal ini 

diketahui bahwa variabel penelitian yang digunakan dapat menjelaskan 

sebesar 44,4% sedangkan  55,6% dijelaskan poleh faktor lain yang tidak 

diteliti. 
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3. Penelitian sejenis dimasa yang akan datang, maka peneliti menyarankan 

perlu dilakukan penambahan jumlah sampel. Sampel dari penelitian ini juga 

dapat diperluas pada kota-kota besar lainnya dan pada jenis perusahaan 

lainnya. Sehingga informasi yang diperoleh dapat menghasilkan kesimpulan 

yang lebih baik dan penelitian ini dapat digeneralisasikan.  
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